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Bap IT
KAJIAN TEORITIS TINGKAT PENDIDIKAN

DENGAN SIKAP KEBERAGAMAAN

rengertian Pendidikan

Pada hakekatnya, pendiddikan bermakna perngalihan
pengalaman deri satu generasl ke generasi berikutnya, dan
vang dialihkan itu bukanlah pengalaman individual, mel-
ainkan timbuhmn pengalaman dari generasi-gensrasi
lampau, , yang mencakup semua dimensi wehiduparn, Tlmbunan
pangalaman Y tersimpan cles kL ewinim cerite ek yeat
(floklore), tradisi, adat istiadet, puisl dan sebagainye,
dipengaruhii oleh konsep pokok tenteng (kedudulkan)  marnu-
sim dielem semeste ini, veng teleh dikembangken dern
diduniung tingaeil oleh sualtu mmeyerakat, Dalam hal 1Iini,
tidak ada perbedaan antara nasyarakat Islam dan, katakan-
1mk, masyvaraket berat. Namun demikian, sifat nyata suatu
gistem pendidikan dan perbedaannya dengan sistem-gistem
vang lain akan sangat diwarnal oleh konsep tertentu vaneg

mendasarinva.
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Pendidikan yang mnerupakan aumtu proposisii manusie

dari alam kebodohan meruiu alam kemaduan sering dissbut

juga sebagal proses ¥Yng berupa pemindahhan atau peryem-

purnaan. Sebagal suatu proses, pendldikan akan melibatkan

dan menngikut sertakan Bermacam-naccan uwnsur Yany PEras

dipenuninva dalamn rangka mencapal tujuan yang cdinarapkan.

Di  dalem memahami pengartlan pendidikan harus difahami

pahwa pendidikan 1tu ada sejsk manusia ltu ada, tetapi

slkalstensi pencidilkannya berbeda-beda sosual clengan

situasi dan kondisl vang mdn pada wakbu ity keamudian

dengan terjadonyes parikenmDarngan Limy pengetahusn clmn

ternoloal, makea timbull bermacam-macen padangan tentany

pengertlian pendidikan.

Pendidikan merupakan smlalh satu bentuk usaha

untuk membina dan mengembangkan seluruh aspek kepribadian

manusia balik Jjasmani maupun rohanl. Agar menjadi manusles

varng merkeprribadian, maka harus perlangsung dan berta-

hap. Atau  dengan kata 1mirn  bahwa dengan terbaentulkny®

kepribadian vang bulat dan utuh sepagal  manusie yvang

bertuhan hanya dapat rercapal apabila berrlangsund me L

1ui proses menuju kearah akhirr pertumbuhan darn perkems

bangan samnpal pada titik optimal daril Remampuarnya.
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senubungan- dari pemikiran diatas barnyvak para ahli yang
memberikan pengertian pendidiken sebagal berikut :
Menurut Drs. atmad D. Marimba, mengemukaken arti
pendidikan sebagal berikut : "Pendidiken adalah bimbingan
atau pimpinan secera sadear oleh si pendidik teerhadap

perkemnbrngann jasmani dan rohanl anak dldik e du

. 27
terbentuknyas kepribadian yeang utama" . 7)

Dalam hal ini Tim Dosen FIP IKIP Malang mery L
pulkan pengertian pendidikan adalah @

@, Atifitms dan usaha manusia untuk maningkatkan
kepribadian dengan  Jalen membina potenail-potensl
pribadinya rohani (pikir, rasa, ciptm, don budl nuarae
ni) dengan Jjasmani (pance indra, serte keteramollan-
keterampilan).

b. Lembags yang bertanggung Jawab menetapkan oita-cits
(tuijuan) pendidikan, isi, sistem, denn organisasi
pendidikan. Lembaga ini meliputi @ keluargs, sekolah,
dan masyaraskat (negars). ,

e, Hmesil ateu prestasi yvang dicmpail oleh perkemmbangan
mnanusia dan lembaga-lembaga tersebut dalem mencapal
tuiuannya. Pendidiken ddalam arti ini merupakan
tingkat kemajuan nasyarakat den kebudayaan sebagal
satu kessatuan. 28)

27) Ahmad D Marimba, Fengantar Filsarat Pendidiikan,

Al-Ma’arif, Bandung, Cet VIII, 1989, hal. 19

28) Dra. Zuhairini, dkk., Filsatat Pencidikamn Isleam,

Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal. 161
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Menurut Drs. Suwarno Pendldikan pada LU Y &
berarti bimbilngan vang diberikan oleh seseorang terhadap
oreng lain, menuju kearah cita-cita tersebut. 29)

Lebih lonjut devinisi pendidikan menurut Ki Hajer
Dewantara, "pendidikan adalah daya upaya untuk mamma Juki-
karn  pertumbubhan budi pekerti (Kekusten batin farakter),
pikir (intelek) dan tubuh anak untuk memajukan kehildupan
anek didik selaras dengan dunianya.’ 30)

sedangkan pengertien pendidikan menurut Undang
Undanos republlik Indonesia Nomor : 2 tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional vang ada di Indonesia adalah
sebagal berikut @ “pendidiken adalah usaha sadar untuk

menyiapkan peserta didik melealul keglatan pimbingan

pengajaran dan / atau latihan hagi perannya dimass  yvaang

akan datang. 31)
Aciapur pengertian penndidikan  mennurut Islam
sebagaimana hassil seminar pencdidikan Islam se

Indonesiaa tabhun 1960, ditetapkan pengertian pendidikan

29) Drs. Suwarno, Pengsntar Filsafat Pendidikan, AL
Ma'srif, Bandung, Cet. VIII, 1989, hal. 19~

20) Ibid., hal. 3

31)  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Op.
cit., hal. 2-3
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Islam yaltu "bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmanl  merurut ajaran Islam dengan himah mengarahkar,
menoajarkan, melatih, mengasul, dan nengawasi berlakurnya

semua ajeran Islam”. 32)

Pengertian itu meengandung artl bahwa clalam proses
pendlidikan terdapat usaha mempengaruhi Jiwa anak didik
melalui proses setingkat demi setingkat menanankan Lasdwa
dan skhlak seerta menegakkarnn Kebensran, sehingga terber-
tuklah manuueie yang berkpribadian den budi luhur sesual
dengan ajaran Islam.

Merurut  Drs. Munaimin, MA. dan Drs. Abd Mutiib
mereka mencoba menawaarkan suatu bentuk rumusan penger-
risn pendldiken Islam @ "oragses transformasi dan interns-
lisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai padae diri anak
didik melalui pennumbuhan  dan  pengembangan potensi
frrahnya guna mencapal kKeselarasan clan ke semburnasn
nidup dalam segala aspek. 33)

Pengertian {tu mempunyei lima prinsip ok ok

pendidikan Islem yaltu :

22) DRs. Muhaimin, MA., Drs. Abd Muiib, PFPemikiran
pPendidikan Islem, Kaiian Filosofik dan Kerangka Dasar Opra-
sionalisasinye, Trigegenda Karva, Bandung, 1993, hal. 136

33) Ibicd., hal. 136
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Proses transformasi dan internalisesi, yealtu upave
pendidikan Islam harus dilakuken secara bertahap
nperjenjang  dan  kontinyd denoan  wupave memindahlkarn,
penanaman, pengarahan, pembimbingan sesuatu Y @aare
ol d lakulkan aecHra  terancana den  struktur e rnrin
mengounakan pola dan siatem tertentu.

Timu  pengetahuan dan milai--rmilal, yvaltu upayas yand
diarahkan padsa pemberlan  dan penghayaban serte
pengamalan i Lmud pergetahuan clan riilati-nital.
I lmupengetanuan yang dimaksud adalah 1lmuy pengetahuan
vang bercirikan Islam, vakni ilmu  pengetahuan  Yany
meemenuhi kriteria epistimolool Talami yang tujuan
akhirnya untuk menngenal dan menyvadari diri  pribadi
dan relasinya terhadap Alloh, sesama manusia, der
kepada alam semesta.

Padas diri anak didik, Yaitu pendidikkan itu diberikan
pada anak didik yvang mempunyal potensi-potensi roha-
mi. Dengan potensi itu anak didik dimungkinkan dapat
dididik sehingea pada akhirnyas mereka agmpat menddidik
komsep 1ini berpijak pade konsepsi mannusia sebagal
mahluk psikis.

Melaluil penumbuhan  dan penggembangan fhirahnya,
yaltuntugas pokok pendidikan Islam hanyva nerunbuhikars,
memel inara dan menjaga potensi laten manusla agar ia
tumbuh clEn berkembang sesual dengan tingkat
EnmanRuaEn, minat dan bakatnya. Dengan demikian
terciptalan dan terbentuklah dayva kreatifitas dan
produktifitas anak didik.

Scuna mencapal keselarasan dan Kegempurnaanhidup dalam
scgala aspeknya, yaltu tujuan akhir dearl proses perdl-
diker Islam adalah terrbentuknyea "Irnsan Kamil" (con-
seience), yaltu manusie yyang dopat menyeleeraskan
keebutuhan hidup jasmmani rohani  struktur kehidupan
dunia dan axkhirat keselmbangaan fungsl manusliea seebo-
gai hamba-kholifah Alloh dan e ne imbamgan pelaksanaany
trilogl pendidikan manusia. Akibatnya proses pendadidi-
kem Islam  yang dilakuken dapat menajadiken snak didik
pahaglia, sejahtera, dan penuh kesempurnaaar. 346)

%4) Ibid., hal. 136 -~ 138
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Dari pendapat-pendapat tentang pendidikan diatas,
el menurit  ummum madpun menurut tinjauan Islem dapat
penulis simpulkann bahwa poendidikan adalah "Serangkalan
kegimtan komunikasi, tatap muka antara manusia yang satu
dengan  yanng lain, antera manusia dengan anak cidikic
vang bertuluann wuntuk meninakatkan kepribaadian pertumbu-
han budi pekerti, intelekktual dan sebagalnya agar nantl
menjadi manusia dewasa yang bertaanggung jawab dan berpo-
tensi misallnya : potensi fiasik, moral, sikap, ekoromi,
pengetahuan dan lketerampillan.

Dari pendepat atau batasan-batasan para ahli
diates, walauppun berbeda dalamm redaksl tetapi terdapat
Kesamaan 1si dan kesamanaan uunsur-uunsue atay  elemen-
eleman ataw faktor-faktor yang terdapat didalamye, yalitu
bahwa pengertisn penndidikan itu mariur Jukioan Prosess
bimbingan dan juga tuntunan atau pimpinan yang di dalamn-
v mengandunag unsur-unsuar gsepbeaal berikubt o
1. Didelem bimbingan tedi ade pemhimbingnyea (pendldik)

dan  yang dibimbing (anak didik]).

P

Bimbingan tadi mempunyal arah yang mertitik tolaak

pada dasar pendidikan dan perakhir pada tujuan pendi-

dikan.



%, Bimbingan radi  berlangsung pada suatu tempat Juas

1L imakungan atau lembagga pendidikean teartentu.

4. Karena bimbilngan itu suatu proses, maka proseeg ini

merlangsung dalam jangka waktu tertentu.

5, Didalam mendidikan tadi terdapat bahan Yang di
sampalkan kepada anak cidik  wuntulk mengemnbangkan

privadi veng a1 inginkan.

Dan dalam agams Islam, Alloh Swt. membeeri Jarnmii

bagl orang vang heriman dan berllmu, cdelaam artl oranat

mempunyai 1 lmuitd pengatahuan clergin meningglikan
derajatnya. Firman Alloh dalam Al-Qur'an surat Al

Mujadalah ayeat i1 o

L'\TJ>:/-> TLJA\ \'f_J\ ‘:,/ AA ‘g:ue u—/ jhg;b\z:{~IJ
(N BB e U AL L o

Artinya @ "Niscaya Allah akan meningolken derajat orang-
orang yeang beriman disntaranu dan orang-orang
varng berrilmud pengetahuian beberapa derajat. Dan
Allah maha mengetahul apa yang kemu ke s Ja-
kan., 35)

Interpretasi ayat diatas menjelaskan tentang

4

pentingnya pendidikan bagl seseoranyg, kKarena derngar Llmu

35 ) Departamen Agama R1., Op Cit., ha

s
O
B
(]

“
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yang diperolenh maka derajat seseorang akan lepih  bailk
dari pada orang tldaek punya ilmu  pengetahuan. Demikian
juga Jika seseorang tidak ingin direndankan aatau tidalk
inginmerasa dirinve lebih rendah, maka harus banyak
memperoleh 1lnu pengetahuann yang tentunya melalul pendi-

cdikan.
<fi2)b>ayﬂ

Tujuan pendldikan Talam sdalah memnbentuk moral

p 36) .
vang tineei. sesumi pula dengan tujuan pendldikan
masional kita vaitu i

"Pandidikan mosioneal bverrbLa g usmn mencerdaskan
kehidupan bangasa dan mengemnbangkan manusle Inconesia
seutuhnya, yaitu manuusia berbudl pekerti lubur, memi Liki
pengetahuan dan keterampllan, kesehatan Jasmani dan
rohani, Kepribadian yang mantap dan mandiri serts rasa
tanggung Jawab kemasyarakatan dan kebangsaan’ . 37)

Tujuarnr pendldikar rissdonal climtas menpnyal
mrubungan yang erat dengan tujuan pendidikan Islam. Dalan

Telam membentuk moral yang vingol sesedrandg, asdangkan

pendidikan nasional mengenbangkan manuslea seutuhny .

36 athivan Al-Abrisyi, s ar-asenr Pendidikan

Islam. Bulan Bintang, BRandung, Jakarta, 1970, hal. 10

"

i

37) Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, O
t., hal. 4



Jadi tujuan pokok  dard pencdldikan @dalah
membentuk anggota masyarakat menimdl  orang~-orang  Yang
memiliki moral vang tingei, derajat vang tingel serte
mempunyal Kepribadian bailk, paerprikenanuslaan, nauoun
menjadi  anggota masyarakat yang dapat mendidik dirinya
sendiri untuk dapat mengatesli hambatan-hambatan clesleam
perkembangan hidupnya dan berusaha semaksimal munekin
unmtuk dapat memenuhi kKebutuhan hidupnya,

Sehinoga pendidikan depat diartikan sehagal proses
kegiatan proses pembelajlaren yang mempunyai slatem
senantiasss berbeda dan berubahn, dari  susatu bentulk
rnasyarakat kepada masyarakat Yang 1ainm. Perubshan slstem
pendidikan yang hperbeda-beda antara mnasyarakat EX R
dengan masyarakatt laalinnya ini karenm setiamp masyarakatl
memiliki suatu sistem sosial, filsafat dan gaya hidup
vang tertentu sssual dengan tujuan, desar dan nilai yang
rerdapat dalam nasyarakat tersebul .

Bentuk-~Bentuk Pendidikan.

Sekolah adalah  suatu lenbaga penndidikean vang

penting setelan pendlidikan terjadi dalam ling-

kungan kReluargsd, ey pacia daasarnya pendidikan dapsat
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dilaksanakan disekolah atau diluar aekolah, sepeeritil vang

termaktup dalam Undang Undang No. 2 tahun 1989 tentang

sistem pendidikkan Nasional, mengenail satuan Jalur dan

jalurpendidikan pada Bab. IV pasal 10 ayat 1 sebagal

berikut

1. Penyelenggara penddiddiken dilaksannakan melalul 2
(cua) Jaluws yaitu Jalur pendidiken saolkolah dann e
pediditkan luar sekolabt.

. Jalur pendldikan sekolah merupsken pendidikan yYange
diselenggarakan di sekolah melalul kegiatan belajar
menoalar secara berjenjang dan berkesenambungan.

3. Jalur pendidikkan luar sekolah merupakan pendidikan
Yanrg diselenggarakan i luEme sekolah melallul
kegiiatan belajar-mengajar yang tidak harus berjenjang
dart berkesinamburgan.

4. Percdidikan keluarga merupakan bagian clard Jalur
pendidikan Tuar sekolah vang diselenggamrakan @ lain
ke luarga dan memnbarikan  kevaklinan agama, nilai

budaya, Llal moral dan keterampllan.,

5. Pelaksanaaan kettenan sebagainana dimaksud pada avat
(3) vamnmg tildak menyangkut ketentuansebaagainana
dimaksud padas ayat (4) yang cdltstapkan dengan peratid-
ran pemerintah. 38)

Berangkat dari masalah tersebut maka bentuk pendl-
dikan dapat dikatagorikan menjadi 3 (tiga).

1. Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diperoleh

il sekolah. Dan sekolan sendiri merupakan lembaos

ansiml formal dirikian berdasakan pada Undang-Undang

38)  Undang-Undang Sistem Pemcidikarn Nas ionaldam
p@r&bLrEn pelaksanaaiiiy , Op. Cit., hal. & ~ &
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Negara . sebagal  tempat pendidikan., Pada Satu pihak
sekolah mewakill negara dan pihak lain sekolah mewaki-
11 orang tua atau masyarakat aetempat, Dalam pendidi-
ken  formal sekolah merupakan kehidupan meneruskan
perndidikan vang telah diperalen dilinekungan keluarga
maupun  masyarakatnva. Dengan menitik beratkan pada
pengembangan sesaorang sebagal warga negara vang balk,
demgan nilal-nilal kemanusiaan yang merjacdi pandsngsn

29
Midup bangsa dan negara. }

Disamping 1ty sekolah yang merupakan tempat
pendidikan formal berusaha membantu  menciptakan  méa-
syarakat yaﬁg paik dan dapat mewarisi budaa bangsa,
selanjutnya untuk dijelaskan peada zlswa-siswinva
sehingga siswa bisa menerima dengan penuh  pengertian.
Namurn demikian, sekolah juga mendorony &ﬁi&w% agar
memperhat ikan mamsyarakat selkelilingnya serta membuke
dmlen  untuk matl dan herkembang. Karena di sekooclah

diatih untulk mampu menghadapi dan menecahkan problem.

29) Yyustika Roestinawati, dkk., nasar-Oasar  Iimu
Pendidikarn, Gramedia, Jakarta, 1989, hal. 41
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Camlam masyarakat bhanyak orang veanag ey @ el

sebaglan dari ranggung-Jjawvab pendidikan anaknva epada

sekolah. sekolah sebagal lewnboge pendidikan formal

menarima fungsi  pendlidlkan herdasarkan Hens-asee

ranggung Jawab yand meliputis

a. Tanggung Jawab Formal kelembagaan sesual dengan

funasil dan tulusn yang ditetapkan manurut ketentuan

- ketentuan vang berlaku ( Undang -~ Undang Perci-

dikan).

b. Tangoung Jawvab kellmuan mrerdasarkan bentuk, 1si,

tujuan, dan  tingkat pendidikan yang o percaakan

kepadanya oleh masyarakat dan negara.

e, Tanggung Jawab fungsonal ilalah tangeune Jawab

profesional pengelola dan pelaksana pencidikan yang

menerima ketetapan ini berdasarkan ketentuan—-ketarn-

tuan Jjabatannya. Tanggung Jawab {imi merusskan

pelimpahan Tangoune dmwab dan kepercayaan arang tua

(mesyarakat) kepada aekolah dari para guru. 40)

40) Tim Dosen FIP. IKIP Malang, Pongantar Doasar-
Dasar Perndidikear, Usaha hasional, Surabaya, 1988, hal. 18



P

37

Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal dissbut juge pendidikan luar
sekolahn, dmlam bentuknyea yangd pollng umum perididikan
nen formal ada dalam masyarakat. 41) Pendidikan dalam
1ingkungan kKeluaraa juga sebagal amlah satu  proses
dalam pembentukan kepribadian anak-anak sesual dengan
eksistensinya. Lingkungan masyarakat ini akan memberi
sumbangan  yang sangat berarti bagl diri anak, sebab
tidak senua 1lmu penegatahiuan, keterampilan ataupun
pakalb seseorang dapat dikembangkan olel pendidikan
yang ada di sekolan., Hel ini mengingat waktu i
sekolah bagl anak adalah sengat terbatas paglinye,
sehinggs tidak mungkin 3@kolah akan dapat membantu
anak dalam mengembangkan 1lmu pengetahuan, keterampi-
lan ataupun bakatnya secara maksimal.

Pendidikan dalam masayrakat ini secara umum M-
punyai fungsi sebagal pelengkap (acmnlgmant}u sebagal
pengganti (subtitut) dan sebagal tambahan (suplement)

rerhadap 1ingkungan pendidikean vang lannmyd.

41) sardjan Kadir, Perernc&naa Pendidikarn Non For-
Usaha Nasional, surabaya, tt, hal. 30
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Lingkungan masyarakat ini sebagal tempat mengem-
pangkan bermacam-—-macan aktifites vang bersifta paendi-
Alkan dan pelaksnaanya diberikan oleh instansi pemer-—
intahan maupun swaste ateu lembaga-lembage pendlidikan
dan non pendidikan yang ada dalam masyarakab.

Pendidikan non formal yang mempunyal fungsl seba-
gai pelengkap perkembangan kepribadian balk secara
{rcivdual  maupun secarma kg L ompok, orientesi pendl-
kannya adalah melengkapi keterampilan palk secars
kognitilf maupun sacara performannya, sepagal akibat
pelum mantapnya apa yang mereka terima pada pandidikan
sekolah atau dalam 1imgkungan Keluarganya. Dengan
orientasi pada
a. Perkembangan rasa sosial dalem berkomunikasi dengan

orang lain.

Pembinasn alikap dan keria sama  dengan anggota

141

masvarakat yand lminnya.

Pembinaan keterampllan, kecakapan vang khusue vand

O

melum didapat di sek@lah”azj

42)  Murni Yusuf, Pamparitar Iilmd Pendicdikar, Ghall
Indonesia, Jjakarta, 1986, hal. 34 - 35.



pan pendidikan diluar sekolah ¥ are perfungsi
sebagal pelengkap 1l sasaran didiknya adalah pelajar
vang Juga rerdaftar disekolah baik dasar atau  menan-
gah. Dan bentuk aktivitas pendidikan 1ni meliputi
ke lompok hoby, ke lompok olam raga atau aktivitas
lainnye  yYang sejenis dengan mendapat supervisi dari
aekolah, Dengan rujuan untuk melengkapi onponen-kom-

ponen atau kurikulum sekolah. “3)

pencdidikan nNon formal Juoa perfungsi sebagal e
1engkap ini dapat berbentuk organisasi PemAcE, sepertl
kepramukaar, Kk lub penuda petani, dan aktivitaa~mktiviw
tms pelayanan sekolah pada masyarakat. pipidang agana
Talam terutama sekalil terbentuk kegiﬁtﬁnwkegimtan
remaia di surad, masilid, pesantren Kilat can jain-lain
aelama tidek Aiprogramnkan, sl bukan wursus boahass
araly yvansg diselenggarakan 41 masjid secara terprogihan.
Kegiatan ini jika diikuti oleh orang dewnasa sepagaima-
na keglatan yang pertama disebut pendidikan masyarakat
atau pendidiken orang dewasa. ol lingkungan @omma

Talam dapat diartikan "pembinaan umet” .

43) M. Sardian Kadir, Op Cit., hal. 35
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pari uraian-uraien Jdi atsse jelas bahwa senua kegia-—
tan dimasyerakat yang berpengaruh terhadap perkembar-
gan anak-anak dmlam mencapal kadewasaannyé, KELABUBNMY &
vang menunjang pemnbentukan pribadinva menjadi umat
{slem yang bertaqwa dapat dikategorikan sebagal dalue

pendidikan non formal.

Di  antaranvea yang penting adalah supzya memar-
fantian surau atau masiid vang pastl atau pace umdmny 8
terdapat dimasyarakat Talmm di desa-desa dan cdi kote-
keota, Orang tua dan para ustadz serta QuUrUu aganas ITalam
A1 sekolah umum perlu mendorong dan menblnbing anak-
anak dan para remaja untuk  mendayagunakan fasilitas

tersebut secara maksimal. 46)

Pendidikan non formal  vang Barfungsi sebagai
pengganti (subtitute) melayani mnak-snak atau  para

orang dewasn vang tidak dapat menoikutl pendidikan

44) Prof. Dr. Hadari Nawawl, Pendicdikan Dalam Islom,
Al-Ikhlas, Surabava, cet., I, 1993, hal. 204205
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formal,  karena adanya bermacan-macan alasan. Pelaksa-
raannya dapat merbentuk kursus cepat baca tulis dasar,
vang pelalksanaannya sering kall campuran antara anak-
anak dan éraﬂg dewasa dalam waktu yang relatif sing-
kat. Denoan mengambil sasaran pada masyarakat yane
midup terisolir, vang mungkin tidak dapat dicapal pada
musim-musim tertentu dalam setiap tahunnya dan Jugea
orang-orang yang hidup berpindah-pindah dari satu
rempat ketempat kKetempat lainnya dalam memenuhi kel
tuknan hidupnya. 45)

Namun ade Juga sasaran pendidikan sebagal pengean=—
t1 pendidikan farmml‘ini, oreng-orang etnik yang oleh
Karerna bermacam-m&cam alasan hanya memiliki sedikit
kKesenpatan untuk memasuki persekolahan. Ada diantaran-
ya kmsus pendidikan non formal yang ssbagal pengganti
11 menyajikan titik ronggak untuk memindahkan orang-
orang ateau masyersket kedalem alatem pendidikan for-
mal.

Pragram pendidikan ini dipusatken pada keterampl-
lan baca tulise tingkat dasar dan

bernitung pada tingkat clasar disampuing 1itu

45) Ibid., hal. 38 -39



42

juga keterampllan praktis kesehatan dan pertanian pada
tingkat yang rendah. Dan pPelaksanaannya dikelolah oleh
guru-guru  sekolah dasar pada jam-Jjam i luar Jaum
sekolah atau oleh para sukarelawan masyarakat. Dengan
arggaran blaya yang eogat rendanh dengan Lanpa prospek
kelangsungannya di masa depar.

Kemudian untuk pendidikan non formal  vang puanya
tungsi sebagal tambahan (supplement) ini, aktivitasnve
mengkonbinasikan inti kecil perndidikan Wmuam Y ENg
disertal trening keteramnpllan dan mp;ikﬁ&i produksi
dari keterampilan tersebut, vaitu diberikan setelah
sejumlah  pendidikan non formal diselesalkan aleh
seseorang dan mempunyail funasi untuk  menambeh  hasil
Lelajarnya. Blsanya pelaksanannya dinhubungkan dengan
situmal praktis khusus dan melibatkan pars pelajar
cdalmm mengemnbanglkan keterampllan yang secara Langsung
akan diaplikasikan dalam aitumsi kehidupan mereka.

Ferdidikan lingkungan masyarekat sebagal tambahan
ini dilaksanakan Juga untuk menambah pengetanuan dan
keterampllan khusus para murid, karena jumlah Yang éda
di sekolah terbatas, Juga terbatasnya fasilitas vans

ada di sekolah.



6.3

Dafi uraian diatas dapat dijelaskan pendidikan non
formal sering disebut duga sebagal pendidikan luar
sekolah, vang diperoleh seseorang secara teratur,
tearah dan disengaja, namun tidak terlalu mengikuti
pada  peraturan  Yang ketat. Bersifat fungslonal darn
praktis dengan tujuan untuk dapat mengkatkan secara

makaimal kemampuan dan keteramnpllan kerja peserta didi

dan berguna bagi usaha perbaikan tarap hidupnya. 47)

Pendidiken non formal ird memd Likd ctiri-ciri dalam

Prosesry sevegnl berdlout oo

. Disslenggarekan dengan senogmia di luar sekolah

b, Peserta umumnya merelka yahy sudah tak sekolah

o. Tidak mengenal Jenjang dan program pendidikan untuk
jangka wakitu yvang perdel.,

4. Peserta tidak perlu adanva rnomogenitas

e. Ada waktu belajar dan metode vang formal, serta
evaluasi yong sistematls

f. Isi pendidikannva cenderung berslfat khusus

g. Keterampillan keria sangatb ditentukandalam rangka
pemenuhan taraf hidup analk didik., 48)

47) Yustina Roestivawatl, dkk, O cit., hal. 64
48Y Ibid., hal. 44
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Pendidikan Informal

TJeiur ini dilaksanakan melaiui pendidikan fe e L~

wenempatkan lbu dan bapak sebagal pendidik

@
o
G
-
o
v
3
@
o
=

kodrati. Disamping itu didalam keluarga kerap k@il
ikut serta Juga kakek dan nenek, paman dan  tante,
pbahkan nungkin kakak sebagal orang dawasa yansg lang-
sung menjalankan peranan juga sebagal pendidik. Di
antara angeota keluarga 1ty terdapat pertalian clayah,
yang membuat hubungan Yane intim dean didasard kasih
sayang serta perasaan tulus ikhlas 1itu, merpakan
faktor utama bagl para pendidik dalam membimbing anak-
anak yeng belum dewasa ailinmgkungan Keluarss masing-
masing. Untuk itu sungguh meruntung Jika orang tua i
pendidik lainnya dalam keluasrgam, selalu Barusahs
me lakukan, firman Alloh swt. di dalam surat Marvam

ayat 55 sebagail perikut o
' . ' L /'\ o A ,
Leravyfe UKy 2, 5 3l bt 2L (s

Artinya : "Dia telah mernyuruh keluarganysa menoer Jakan
sholat, m@munaikﬁmi smkat, dan dia  e0r-
ang vang diterima baik amal Jasanya oleh
Alloh Swt. 49)

49) Departemen Agama RI., Op Cit., hml. 188
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Orang tua dan pendidik lainnya dilingokungan ke-
juaraa tidak boleh Jernuly untuk menyuruhn  anak-anaknysa
menimlankan perintah atau peturidul dan mendauni laran-
gan Alloh sampail mereka dewasa.

Pendidikan informal adalah pendidikan vang dipero-
len scseorang daril pengm lamnan sehari-hari dengan sadar
atau tidak sadar, sejalk seorang lahir sampal mati,
dalem lingkungan ke luarganya, balk dalam pakerjaan
ataupun pergaulan sehari-haril. 50) Dan proses pelaksa-
nEEn mendidikmn informal ini adalah seumur Pl dup

manuaia.

Keluarga dalam masyarakat dinamis Jaun erbeda
dengan keluarga magyarakat atéti&" Perbedaan ini
disebabkan oleh pola dan cara baertindak dalam marabis -
dapil kenhldupan, yang setimp waktu mengalami pargolakar

clemi kemajuan. 51)

Dalam realita, ke luaros mearusakan kKesatuan-
Kesatuan kemasyarakatan yaneg palng kecil. Sepbagal satu

kesatuan kemasyarakatan yand paling kecil. Sehagni

50) Ibid., hal. 43
1) Murni Yusuf, Op cit., hal. 25
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suatu k&aﬁtgﬁng maka Lkatan didmsarkan atas perkawinan
dimana pada satia angeots mengabdikan diri kepads
kepent ingan dan tujuan keluarga dengan rasa kasih
sayang dan penuh  tangaunse Jmwab. Dengan demikian
ke luarga meliputi avabh, ibu dan mrak - BNaKny aé. Kelom-
pok ini sering disebut dengan ke luarga ataud patinh.Dalm
hal ini  ada yansg emasukkan saudara termasuk dalam
anggota keluareé, juga kakelk dan nenelk ataud Ffeamill
Lalnnya yang dianggap dekabt. Namun yang Jjelas sapun
prinsip dah pentuk ke lusrgs yang adé, ke luargalan yang
sangat penting difanami Dawd ayah adalah sebagal
penangaung jawab keluaraa, aleh karenanys avan harus
dapat memnuhi segala kebutuhan midup kKeluarganya ciear
menbanu | Senus anagota keluargsa it i mengenbangkan
keperibadiannya sestal dengan pola tingkan laku

masing-masing.

Ini bukan perarti bahwa ibu marupakan fungsil yany
sekunder dalam keluarga, karena {1t adalan cransg v aneg
pertama dimata anaknya dar ibuw adalab vang pertamf
dikenal anarnyé. Sejak itu mulal mengandung telah Emm@

mubugan  atara mrak dalam wandungan dengain ibhnyﬁ
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sendiri. Demikian Jjuga dlam perkemnbangan  selanjtunva,
setelah eanak lahir kedunia, maka yang pertama dan
utama bagi dirinyva adalah iunya. i orang yang menaga-
aulh,  menyusul  maupun melindunginye. Kemudian baru
diikuti oleh tugas bapak yang sangat banyak dalamn

ranaka memenuhi Kebutuhan runtutan kelusasrga.

Pendidikan Kkeluarga yang diterima oleh anak dari
kelusraanya merupakan pendidikan yang tidak terbatas
den melalul teladan dalam pergaulan Relusrags. Sehingos
rumahn  tanggs yang merantakan, situasi pergaulan Yang
tidalk menyenangkan, kemampuan keluarega vand tidak
rercipta, keharmonisan keluarga yang membudaya dalam
kescaan ada konflik merupakan perlambang hancurnya
pendidikan dalam keluarea. Sehingea dmlam me Lak sanakan
pendidikan informal atau pendidikan delan Keluares
vang diperlukan adalah pola tingdakan yang bersifat
otorier, pola tindskan yang merelfat  demokratis dan
mole tindakan vang memberikan pada anak kKebeasan.
dengan ciri-ciri proses pendidikannve sebagal beri-

it

&, Tidak diselenggarakan secara khuisus
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By, Medan (lLingkngan pendidikannya ticak diadakannya
cengan maksud Khusus menye lenggarakan pandidikan

o. Tidak diprogram secara Khusus

d. Ticak ada waktu pelajar tertentu

. Metodenya tidak formal

. Tidak evaluasi yang sistematis, dan

~
g. Tidak diselenggarakan oleh pemerintah. 52)

Tingkat Pendidikan

sebelum dikemukakan tentang tingkat eridlidikan
didalam Islam perlu dijelaskan tingkatan pendidikan pada
umuinnya kaltannye dengan tingkatan pendidlikan perlu
dikemukakan pula tentang kKlasifikesi manusia itu ém@diﬁi
sebaoai obyek pendidikan, dilihet dari segi usianve cdapat
diklesiflikasikan ﬁenjﬁmi 3 (tiga) golongan, yaitu : Anak-
anak, remaja (meliputi remaija awal dan remajs akhir)
gserta dewasa.

Buik dalam negara yYang masih terbelakang, negara
gedang b@rkembané maupun negara-negara yansg sudah  maju

saepakat mengklasifikasikan tingkatan pendidikan meniadi

83) Ibicd., hal. 26 - 29
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pendidikan dasar, perndidikan menengah, pendidikan ting~
ain., Namun demikian antara negorsa yarg satu dengan negara
vang lalnnva, terlebinh anatara negara-regara yang sl
pada taratf terbelakang, negara ang sedang berkembansg e
negara yang sudah maju memiliki perbedasan prosentase deri
jumlah masrakatnva dalam menempubh endidikan sehilngga
realitanya pada negara Yang masih terbelakand, e sy G @
katnya masyoritas baru mendapatkan pendidikan ditingkat
dmsar, dan untuk negara vang sedang merkenbansg mayorias
masyarakatnya | baru memperoleh pendidikan pada tingkat
mensngah, sedang pada negara~-negara  Yeng telan maju
pendidikan yang telah ditempuh oleh anggota masyrakathya
cenderung lebl tingol dari negara terbelakng dan negara

yearg sedang Berkembang.

Hal  inmdi Juga nampak dalam masyrakat yang lebih
kecil lagl, veitu dalam auatu desa yang rerbelakang, maka
snggota masyarakatnya ringkat pendidikan yand diperoleh
hanya baru  pada tirngkat pendicdikan dsar. pan Jike ada
yang memperoleh pendldikan menengah atau pendidikan atas,
jtu  hanvae reletif kecl)l sekmli. Sedany desa yang maju,
maka angeota mEasyarakatomym sudah banyalk  Yans sEmioel

pencidikan tingai.



NamQﬁ demikian bahwa senus anli di berbagal negara
di bunia 1inl sepakat pahwa kKlasifikesl dari tingkatan
pendidikan adalah pedidikan dasar, pendidikan menerneah
dan pendidikan tingal. PDemikian Juga dalam Islamklasifi-
kmsi pendidikan ang di tempuh secara formal mdalah pada
tingkat dasar, tingkat menengah, dan pacda tnekat tingei.
1. Pendidikan Dasar
Uniclanga-undang  nomnor 2 pahun 1989 tentane aistam
pendidikan nasional menetapkan bahwa pendidikarn dasar
di%elenggarékah sikap darn kKemnamnpuan aefta memberikan
pengetahuan da keteramilan dasar Yang diperlukan untuk

Pl duge dimasyarakat serta menperslaplkan peaerts cdicik

yang memenuhi persyaratan Ut ik mendidlikan
menengah. 54)
Rerkenan dongan panbedaan dmlur  calam siatem

pendidikan nasional dalam Jalur p@hdidikam gsekolaln dan
Jalur pendidikan luar aekolah, pendidikan dasar capat
diselenggaraan paik pade  Jalur pendidikan sekolah

maupur Jalur luar sekolah.

54) Undeng-Undang Sistemn pendidikan Nmsional, dan
Peolaksanaatiyd, Op. Cit., Hal. 7



Rerkenan dengan pemanfaastan perkembangan tehnolo-
ol, pendidikan dasar dislenggarakan dalam bentuk
pembelajaran disekolah maupun didalam bentuk program
pendidikan jarak Jjauh. Peraturanpemerintah inil dibuat
untuk mengatur syarat dan teta cara pendirian, banyvaek
satuan lama pendidikan dasar dan penyelengara pendidi-
kan dasar sebagaimana ditetakan undang-undeng No 2
rafun 1989 tentang silistem pendidikan nasional.

Mengingat bahwa pendldikan dasar dapat di@el@ngw
garakan, beik oleh pemerintah dalam hal 1ni Departemen
Pendidiken dan Kebudayaan, Depertemen dalam negeri dan
Departemen Agama, maupun oleh masyrakat, dalem el And
vayasan atau badean yang bersifat sosial, peraturan
poemerintanh  ini  Juve mengatur beglan wewenang dan
tanooung Jawab atas penvelenggeran pendidikend desar,
di  antara pera penvelengara pendidiken dasar yvang
berasangkutan,

Pondidiken dmsar yeang distur  dalam Peraturarn
pemerintah ini merupakan pendidikan yang diselenggara-
kan selama 9 tahun sebagaimana diatur dalam undang-
undang nomor 2 tahun 1989 tentang slstem pendidikan

rasional veng terdiri atas program enam tahun aelkolah
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dasar dan 3 tahun disekolah lenjutan tingkat pertama
cdimaksud bukan merupakan Jenjang dalam pendidikan
sekolah, cetapl merupakern baglen  daleam  pendidilkedn

SEB A .

Disanping itu, perstran pemerintahn ini jugs  mem-
berikan peluang baik segil satuan pendidiken desar
maupur: bagian peneliti den pengembang di bidang pendl-
dikaen untuk melakukan penelitian dan / ateu ujll  oobas
untuk  mengembangkan gagasan bard atau dalem rangka
panyempurnoon sistem pendidikan naslonal dengern tidek
menglirangl kKelangsungan penyalengoaraan pendldilkan
, 55)
pada satuan pendidiken daser vang bersangkutan.

D1 Negare Indonesis peleksansan pendidiken daser
cditetapkan sebagaimana dijelaskarn dalam undang-urndarng
pendidikan nasional pada baglan kedua pasal 13 dan 14
sebgal berilkut @

Pasal 13
(1) Pendidikan desar diselenggasrakan untuk mengembsng-
kar  sikap  dan kKemanpuan saerta  memberilken  pene-
gathuan dan kKeterampilen dasar veang diperluken
untulk  hidup dalam masyaralkat srta menpersisplken

peserta  didik varng memenuhil persaratan menglluti
pendidikaen menengah.




{(2) syarat-syarat dan tata cara pendirian, bentuk
satuan, lama pendidikan dasar dan  penyelenggar-
aannya pendldikan desar ditetapkan dengan peratu-
ran pemerintah.

Pasal 14

(1) Warga negara yang berumur & (enam]) tahun berhak
mengkuti pendidikan dasar.

(2) Warga negara yang berumur 7 {(tuiunh) tahun erkewva-
Jiban mengkuti dasar atau pendldikan vang setarea
sampal tamat.

(3) Pelaksanaan wajib belajar ditetapkan dengan perat -
uiran pemerintah.

Femudian untuk tingkat pendldiken deser bagl eyt -
dikear, islam disebut Madrasab Ibtideiyah. e yang
dimaksud madrasah itu sendiri dalam keputusan bersama
2 menteri, vaitu 1 Menterl agama, meneteri dalam
negeri, dan menteri pendidikan dan kebudayasn adalah
merupakan lembaga pendidikan yang cijadikean mata
pelajaran agama Islam sebagal mnata  pelajarasn dasar
yvang diberikan sekurang-kurangnya 30 % cdisamping mata
pelajaran wumuim.

Dalam ketentuan berikutnya ijszah madrasah Juga
mempunyail kelebihan sebagai berikut
m. fdazah madrasah dapat memnpuryal nilal yang sans

dengan 1jazanh sekolah umum yang setingkat.

b, Lulusan madrasah dapat met o dutkan ke sekolah umum

setingkat lebih atas, dan
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. Siswa madrasah dapat pindah ke sekolah umum vang

setingat sekolanh dasar sampal perguruan tinggl. 5€6)

Percdidilkkan menengah

»

Undang~Undang nomer 2 tehun 198% tentaeng sistem
pendidikan nasional mengamenatkaen bahwa pendidikan
menenaah diselenggarakan untuk melasniutkan dan melusse
kan pendidiken dasar serta mempersispkan peserte didik
menjadi angoota masyarakat yang memllikl kemampuan
mengadakan hubungan timbal balilk dan ‘liﬂgmungmn B~
sial, mud&yérdmn alam sekiter serts dacat mengembang-
kan  kemampuan  lebih  lanjut dalam dunia kerja den
pendidikan tinggl.

Pendidikan menegah diselenggaraken melaul bentuk-
bentuk satuan pendidikan menengah  umum, ke Jur-uanm,
keasaamaar, kedinasan dan keluarbiasaan meskipun mas-
ing-masing bentuk kesatuan pendlidikan tersebut memliki
tujuan yang berbeds, namun lulusannya depat melajutkan

kelenjang pendidikan tingei.

86) Drs. Mahfusdz  Shalehodddain, cliki. 4 Mot oo dopt
Penmdicdikan Agamea, Cet I, Surabaya, 1987, hal. 7 - 8
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Berkenaasn dengan pemenfaatan perkembangan tehnolo-
gi, pendlddikan menengah depat diselenggarakan dalam
pertuk  keglaten pelajeran disekolah maupun clen Lam
bentuk program pendidiken Jarak Jauh.,

Peraturan pemerintah ini dibuat mengatur syerat
dar tata cara pendirien, bentuk satuan lema pendidikan
.mmmamgﬁh dan penyvelenggarasn pendidikan menegah seba-
gaimana oleh undang-undang nomor 2 tahun 1989 tentang
sistem pendldikan naslonal.

Mengingat bakrwe pendidikan menegah cdapat
diselenggarakan oleh pemerintah delam hal inil departe-
mern pendidikan dan kebudayvaan atau departemen, lesin
maupun  oleh masyarakat, dalam hal ini yayasan atau
badan peneyvelengara yanmg bersifat  soslal, paraturan
pemerintah ini Jjuga mengatur pembaglan weweanag dan
tangaung Jawab atas penyelenggaraan pendidikan meneri-
gah diantara para penyelengara menegah yang bersangku-
tan.

Disesmping itu, peraturan pemerintan inl Jjugs memn-
berikan peluang baik bagl satuan pendidiken menengah
maupun bagi penelitl dan pencenabang dibldang pendi-

dikan untuk penelitian dan / atau ujl coba untuk




Bé&

mengemnbarigkan gagesan bary ateaw delam rengke penyem-
purnaan  sistem pendidikan naslional dengsn tidek mern-
gurangl kelangsungan pendidikaen naslonal dengen tidak
mengurangl  kelangsungan penyelengaran mnenengah cada

sekolah yang bersangkutan. 57)

adapun bentﬁkwbentuk menengah terdiri atas =

1. Selkolah menengabh umum
. sekolah mensngah ke iuruan
3, Sekolah menengah keagamaan

4. Sekolah menengah kedinassn

R 58]
5, Sekolah menengah luar blasa.

Adapun varg dinsmalian  sekolah menengsh  uimum
samlal @ pendidiken pade Jenaiang pendidiken menengah

vang mengutamakan perluasan pengetahuan dan penigkatan

keterampilan slswa.

57) Undang-Undeng Sistem Pencidikan Nasionsl oen
Pemeprapanyea, Op. Clit., hal. 105-106

58) Ibid., hal. 91
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Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan
pada Jenjang pendldikan menengah yany mengut amakan
pengembangan kemampuan siswa untuk me laksanakan  Jjenis
pekerjaan tertentu.

Perdidikan mengah keaganaan adalab pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yang mengutanakan  pengua-
san pengstahuan khusus siswa tentang ajaran agans yang
beraangkutan.

Pendidikan menegah kedinasan adalab pendidikan
pada Jernaing menengah yang mengutamakan peningkatan
kemanouan dalam  pelaksanaan  tugas kadinasean mag i
pegawal negeri calon atau calon pegawal negeri.

Pendidikan luar biasa adalah pendidikan paca
Jenajang menengah yang khusus diselenggaraken  untuk
silswa varg menyandang kelalnan fisik clarn /st e
mental. 59)

sekolah pendidikan menengah dalam masyrakat dibagil
dalam dua bagiasn yaitu : pada tingkat menengah peritama
dan  tingkat menegah atas, tinekat merengahh pertana

sering disebut dengan sekolah Lanjutean Tingkat Pertama
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(SLTP) dan menengah atas disebut Sekolan Lanjuan  Ting-

kat Atas (SLTA) atau satuan yang sederajat. 6n)

Penge lompokan ke dalam dus baglian tersebut untuk
nendidikan sekolah menenaah pertama, bertujuan untuk
mempersiapkan pelajaran cdmlam  memnasuki pendidikan
tingkat actas, sedangkan untuk pendidikan saekolan
menecah atas, bertujuan untuk mempersiapkan pelajaran
cmlam memasuki pendidikan tinggl atau satuan yang
secderajat.

Penijelasan tentang pendidlikan menengah yang dike-
mukakarn diatas sebagalimana tarmmktub dalem Undang-
undang sistem pendidiken nasional pade baglien ketlge

paaal 15
(1) Pendidikan manengah diselengosrakan untuk  melan-

Jutkearn cam meluaskean pendidikan dasar serta  men-

viapkan peserta didik mendadl sngeota masyarakat

vang memillki kKemampuan mengadakan hubungan timbal
palik dengan lingkungan sosial, budayas dan alam
sekiltar serta dapat mengembangkan kemampuar  lebih
lanijut dalam dunia kerja atau pendidikarn tinggil.

(21 Pendidikan menengah tercdiri atas pendidikan umum,
pendidikan kejuruan, pendidiken luar bilasa, poendci -
dikan kedinasan dan pendidikan Keagamaan.

(2} Lulusan pendidikan menengah yang maemnuhl persyara-

tan berhak melanjutkan pendidiken pada tingkat
pendidikan yang leblh tinggi.

60) Ibid., hal. 32 - 33



(4) Pelsksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud ayeat
(1) dan ayat (2] ditetapkan peraturan pemnerin-
tah. 61)

0i Irmdonesia untuk pendidikan menengah pada ting-
kat pertama dinamakan SLTP (sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama) dan untuk pendidiken menengah atas di  glo-
longkan menjadi SMU (Seklah Menengah Umum) atas satuan
vyang sederajat.

Kemudian untuk sekolah lmnjgtam tingkat pertama
pada tingkat menegah pertama dalam kejuruasn Islam
diramakan Madrsah Tsanawiyah, Madrasah Tsanswiyah ini
setingkat dengan SLTP (Sekolah Lanjutkan Tingkat
Pertamal mum dan untuk setingkat pendidikan menengan
atas dinamakan Madrsah Aliyvah atau satuan yvang sedera-

jat.

D. Sikap Keberagamaan

1.

Pangertian Sikap Keberagamaan

Sebelum membahas arti slkep keberagamnaan secara
lenokap, terlebinh dahulu kita harus mengertl artl dari
Kedua kata tersebut. Para ahli psikologil memberikan

devinisl tentang sikap keberagamasn antara lain :

61) Ibid., hal. 8
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Charles Bird mengartiken aikap sebagal suatu yang

berhubungan dengar  paenyesualan diri B BEOIENG

kepada aspek-aspek 1imgkungan sekitar yang Adipilih

atau kepada tilindakkannya sendiri, Bahkan lebikh luss

lagi sikap dapst diartikan sebagal predisposisl

{ kecendrungan jiwa) atau orientasi kepadas seuabtu

masmlah, lnstitusi dan arang-orang lain.

F.H. Allport berpendapet pahwa sikap adalah gramtg

persiapan hertindak/berbuat dalam suatu arah  Tar-
tentu. Cibedakan adanys 2 macan sikap akni sikep

imdividual dan sikap sosiml. Dicontohkan misalnya

seorarg mahaslswa yang terpaksa mengkutil wiad dah

dari dosen yanhg memnbhoaankmm, menuriit drongan keln-

girman i@ seharuanys meninggaslkannya (hal 1ni mepru-

pakan sikap individuall, aken tetapi mengingat

norma kesopanan  dan ratap cuduk mendengarkannya

meskipun merasakan terasilkasa karenany (mei  And

rermasuk  sikep sosial). Dengan demikien @l ke

merupakan suatu kecendrungan Yansg mermtuikan  atau

suaty kekuatan Jiwe yvang mendorony seseorang urituk

perpingkah laku yang ditujukan kearah suatu obyek

KFusus dengan cars tertentu, bDalk obyek itu berupa
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atau

pendidikan.
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DRE. W.A. Gerungan DIPL. Pengertian attitude dapat

diteriemahkan dengan sikap, pandangan atau sikap

perasaan, tetani sikap mana

kecenderungan untuk bertindak sesuail dengan

terhadar obvek tadi itu. Jadi attitude 1itu lebih

diterjemahkan sebazai sikap dan kesediaan bersaksi

suatu hal.

Sehubungan dengan hal itu pula kami cenderung
untuk mengemukakan pengertian sikap sebagal berikut

17

a

£

reglapan merespon  vang sifatnya

n
2
53
=
£
5

1l ap

8
s

poasitif atau sifat negatif terhadap obyvek S Aau

situasi szecara konsisten. Demikianlah, sikap ad

i

1ah

193]

konser vang membantu kita untuk memahami tingkah

laku.54)
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mengungkapkan  bahwa  sikap keberagamaan itu  ada (2)
macam yvyaltu sebagal berikut
a. Sikap keberagamaan ekstrinsik

3 ) 2
b, Sikap keberagamaan Intrinsik. 69)

Sikap keberagamaan ekstrinsik adalah menandang
mgama sebagal sesuatu untuk dimanfastkan dan bk an
untuk kehidupan. Orang berpaling kepada tuhan, tetapil
tidak berpaling pada dirinve sendiri. Agama digunakan
untuk  menunjang motif-motif lain @ kebutuhan akan
status, rasa aman dan harga diril. Orang yang beragams
dengan cara ini, melaksanaken bentuk-bentuk luar cliard
agama, im puasa, sholat, naik haji dan sebagalnya -~
tetapi tidak didalamnya. Kata Allport cara beragama
seperti ini memang erat kaltannya dengan penyakit
mental. Sayva ingin menyateskan bahwa cara beragama
semacam 1ini  tidak eskan melahirkan masyarakat vyang
penuh kasih sayang. Sebaliknya kebenclan, iri hati dan

Fitnakh masih akan tatap berlangsung.

63) Jalaluddin Rahmat, Talam Alternatif, Mizan,
Randung, 1991, hal. 26
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Sedangkan kedua, sikap kebsragamasn instrinsik
adalah agama dipandang sebagal komltmern menyeluruh dan
dorongan kebersamaan yang kuat dengan orientasi menga-
tur seluruh hidup segeorang. Dan agams diterima soba-
gal faktor pemandu. Cara beragams soperti inil terpatri
kedalam diri penganutnye. Hanva cara itu kits  manpu
menciptakan lingkungan yana penul kasih sayvang. 70)

sementara itu  A.D.  Woodruff membadakan  Oua
macam sikep keberagamadan (iman), vaitu veng pertama
sikap yang dpat mempengaruhi serta merangkum sikep-
sikap vang ada dalam diri seseorang. Sikap keberaga-
naan semacam ini muncul deri orang vang atldan memiliki
kedewasaan dan  kematangan calam beragama. Konsep
tenntang ajaran-ajaren agana yang telan dia fanaml
dalam fikirannye, diterjemahkean delam prilekunya dalam
Fehidupan sehari-heri. Pance Indre wahyu 1lehi selalu
mendesari setiap gerak langkahnva. Bimsanve sikap
semacenm inilanh yang dimiliki sleh  orang-oranyg yanag
sucdah dewasa (dalam pengertian pengalamnan kehidupan

kesgamaan cmsearang) adarl para pamuka agama,

20) Ibid., hal. 2% !
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éiKMﬁ kedua, vyaitu sikap yeng tidak berhasil
meryusun nilai-nilai pribadi, sehingoe aikap itu
dangkal den tidak meresap kedale dasar motifasi. Sikap
Jenis kedua ini terlilhat pada orang-orang yand tidaic
punya Kedewasaan yang cukup atau lemahnya agama Lo~
ceorang shingega mengakibatken keraguan dalam meyakini
keberaran agamanya sendiri. Ade yang dia lakukan dalam
kontek kehidupan beragama sama sekall tidak memiliki
landasan teologis, akan tetap berjalan sesual  dengan
PEluerl mhibédinya sebagal akibat lebin Jauh mereka
mudat sekali meninggalkan sgamanya Jjika mereka mengha-
dapi kesulitan-~kesulitan hidupu 71)

H. Carrier dalam menyoroti masalah kadudasaan
asikap kKeberagamaan, merigetangankan beberapa keterangan

yang culup menarik yaitu

- Sikap heragams bertalian erat dengan ikatan
solidaritas seseorang dengan kelompok primer (ke

lLusicga, teman, dan rradisi kebudayaan).

21)] Drs. D. Hendropuspito, 0.C., Sosiologl Apama,
Kanisius, Yogvakarta, hal. 103
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sikap religius yang legkap merangkum semua sikap
lain, mempersatukarn dan mensentralisir nilaei-nilsil
pribadi itu dalam satu sintesis pribadi yang khas.
Sikap religius vang dilembagakan mendorong secrang
warga kepada identifikasi (penyamaan diri) dengan
kelompok imstitusl yeang melahicrkan kepeaercayaan.

"~

ikap-sikap tersebut dimtas mempunyal daya

tangkis terhadap parubahan-perubahan situasi clan

kondisl, bahkan memliki ketahanan yvang testari. Kems-

tmmgan  sikap yang demikian itu menalnkan @ EnEn

sentral daleam diri manusia beriman dalam tinglah

lakunya dan  diperkuat oleh rasa pastl vyang abasolut

atsu keyakinan vang tak tergoyahkan.

72)

Sikap keberagamnasan rerhadap Sholat, Puasa carn Zakat

#

Perkataan "sholat” dalam bahasa arab  berarti

do'a’  memohon kebalikan dan puji-pujimn. Hal ini

seperti Firman Allah surat At-Taubah ayvat 103 valtu:

72) Ibid., hal. 103
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Artinya : " ...... dan mendomlah untuk mereka, sesung-
suhnve doa kamu (menjadi) ketentraman Jiwae
bagi mereks . dan Allah SWT  Maha Mendengar
lagl Makha Mengetabhui” °°

dciapun  definisi sholat menurut Fuaochea’ moia sk
beberapa WUcapan dan beberapa perbuatan yvang dimulai
dengan takbir dan disudahi dengan asmlam yang dengannya
elts beribodeh kepacda Allah menurut avarat-syarat yang
relan ditentukan.

Tetapi ta’rif yang diberikan fugohs® ini hanvea
merigganbarkan sholat yang didasarkan pada vang dilihat
darm  didengar, tidak termasuk dalam pengertian  hakikd
darn  Jjiwa sholat. Maka Hasbi Assiddial  merumuskan
pengertian sholat asebagal berllkut o

“Bernadan hatl (Jiva) kepada Allah SWT menghis-
dap yvyang mendatangkan takut, merumbuhkan rasa kebesar-

an dan kekuassasnnya dengan penuh kiusyu® dan ikhlas di
amlam perkataan dan perbuatan  yang dimulel dengan

m ~';;v ‘i‘r- :!

takbilr dan disudanhi dengan salam.

22} DPepartemen Agama RI., Op Cit., hal. 298
24)  TM. Hasbi Ash Shiday, Pedoman  Sholat, Rosda
karya, Bandung, 1987, hal. 51



70

sholat meniadi sarana pokok bagl sorang muslim
agar kehldupannya senantiasa benar, teringat selalu
alan keterbatasan kehidupan di dunia ini vang sarat
alan pescna, peristiwa, suka dan duka, kepastian akan
rematian dan kehidupen mendatang ( akherat ), berupaya
meriimon  keselmbangan antera kebutuharn-kebutuhan akan
dunia ini dan akherat. Melalui sholat secara Taratur
pada waktu-waktu terentu selama seharl semalam  Yang
dilakukan secara ikhlas akan memnperkokokh hubungsan
yang ada antara manusia, sebagal hamba, dan &L Lah
vang maha tinegl sebagal penguasa mendage hak-halk  dan
kewaliban - kewajiban atas dirinve i tengah-tengan
reterlibatannya dalan masalah~-masalah keduniaan. 75)
Sholat merupakan ibadah wajib bagl umat islam
vang menggunakan dua dimensi Jmsmani dan rohanl seper-
£i firman Allah SWT pda surat Al arikabut avat 45 yveang
berbunyi sebagei berikut @
G5 e U S BARN DN Y e (o
Artinya @ “kerjakanlah sholat, asgungauhnya sholat itu

mencegah dari (perbuatan—-perbuatan) keji dan
n 76)
mungkar,

25)  Suzane Haneef, Mengaps memilit  Islam, Rosde,
Bandung, 1989, hal. 51
76 ) Departenen AQams, Op Cié., hal., 6355
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Dari avat di st ahsnan bahvwa

sholat ity dilakuken secara  tuma’ ninah dan

sempurneg  maka akan membawa mnanusia  kepada kesucian
hati, dengan kesucian hati tersebut menusla akan lebilh
mudahy untuk m@md@katkém diri dengan Tuhannya (Allan).
man sekalilious dengan kekuasaannys den kasih  sayangnya
alear nemberikan kemudahan bagl hanba-Nya y&ng  senan-
timse mendekatkan diri kepada-Nya.

@, Kedudukarn Sholat

Parintan  mengeriakan sholat  kKhususnya sholat

fardiu  adalan perintah vang harus citeer jakearn clam

molen ditingoalkan sebeagaimana firman  Allah

dmlam surat Al Bagsrah ayat 110 yng berbunyi

(,-CAJ)\J-" A A PAPR R\ JOV A N
S VAP o»\u\‘-o»\,\:.s 6ruE > o

Artinva : "Dan dirikenlianh sholat dan tunaiken zakat
dan  apa-apa  yang kanu  usshakan dari
kebaikan bagi dirdmu,  dan tentu  akan
mendapat pahalana pada slsi  Allah. Se-
sungauhnya  Allalh Maha Melihat spa-aopm

7
vang kanu keriakan,” )

Begitu pula dalam surat An Nisam® avat 103 vang

berbunyi sebagal berlkut




3600520 A QN N 5 Aph e Ao\
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Artinva @ "Maka apablla kamu telah menyelesaikan
sholat (mu), ingatlan Allah di  waktu
berdiri, di  waktu berbaring, Kemudian
apabila kanu  sudah  nerasa anan, mEkd
dirikeniah sholat itu (sebagaimana biansa
). Sesungguhnya sholat itu acdalanh fardlu
v Eang ﬁiﬁ&ﬂﬁuk&ﬁWWﬁKtuﬁYﬁ atas orang-otrang
vang beriman.” 78)

nard pernyataan tersebut Adiatas menuniukkan

balhwa sholat 1ty mempun vl kedudukan vyang s@ENUat
penting bagil saorarng muslim. Jmedd aholat  bulkan

hanya merupakan gerakan-—-gerakan yang diker jakan
timam kali dalam sehari semalam, tetapl  merupakan
sarans pembaharuan kepercayaan dan kKeimanan kKepadsa
&1 lan dan menghidupkan prinsip-prinsip amanah Yane
berlaky benar, menepati Janii dan menghormati orang
imin. Bahkan lebih Jjauh kedudukan sholat ditegaskan
pule sebagal sendl utema dalem ialam dan merupakan
rempat bergantung den bertumpu pagli analan-analan
lainnya. Bile sholatnya baik, maka mmiiklalh analnyaé,

begitu juga sebaliknye.
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KH. Zainuddin MZ. dalam bukunya “Mutlara Dak-

]

wah mengemnukakan bahwa sholat akan mambentiulk

keribadian manusia sebagal parikudt o

1. Manusia veng Jjujur, bisa dipercaya, teguh dan
pandai menjaga ananat.

o Manusia bersikep tawadlu', rendah hati, tidak
sombong atau angkubh.

3. Membentuk sikap disiplin

4. Membentuk sikep ikhlas

5. Membentuk pribadi pembangunan yang sabar. 79)

Rahasla dan Hikmash Sholat.

Segola macam lbadah dalam Islam, perintah dan
larangan dalam Islam, terkandung panyak rehasla dan
nikmah yang tersembunyi, baik dari segi pekerjaan
sholat ateau geraken sholat itu sendiri juga rahasia
dan  hikmah yang berasal dari ucapan vyang dibaca

dalam sholat i

1) Rahasie dan  Hiknah Dari pekerjaan-pekerjaan
gerakan sholat 1ltu sendiri, antara leln

79)  KH. Zsinuddin M., Mol Lo Dakwah, Anpel Suci,

surabaya, 19946, hal. 3-9
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gerdiri

Urtuk menyatakan kebenaran e kehormatan
pade  Alloh karena dengan perdiri b@;mvti
menyambut kedatangannya atau dengan kata lain
menghadirkan hati skan rebanaran dan Kehorma-
tain Alloh.
Rukis”
Untuk lebih meyakini eerakan yang menoa-
walinye vang berartil menanbahikan  kebesnaran
dan  kehormatan kepadanyf (Alloh). Lantaran
itulandibacakan smhanalloh Robbiel Acdhimi
yang berarti maha aurl  Tuhank yvang meha
besar.
Sjud

Untuk menyatakan e drin kepadanya Yang
sempurna, Geraken ini mudan  difanami oleh
setimp orang bahwa geraiken eurdud memperlihat-
kan rasa takut dan pasrah kepads yang disuju-
di, sehingga timbullah rasa diri vang kecil

dalam memandang Alloh (vang disujudi) sebagai

wverig mahns besar dan mahe tingel alloh. L@
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taran dibacalsah @ subhanalloh Robbival A la
yvang berarti maha auci tuhanku vang maha
tinggi.
d) Duduk Tasyahud

Atau duduk berslmpub sebogmi aktifitas
mernjelang malam diakhirinve pekerjaan sholat
sdalah merupakan manivestasi rasa harap cari
yvang melakukannya agar digolongkan sebagnl
orang yang berprestasi di dunianye, dimans
@tia merdo’s didalam tersusun rapi sebagaima-
e etis yeng dilakuken agar do'a seseorang
ity diterima. Bacasn-bacaan {tu jelen dimulel
dengan pulianpulisn peda Allohy kemidian
memohon kesejahtraan kepads Nabi Muhammad
saw, diri sendiri sertm mmeyarakat dan berte-
ayahud. Sesudah itu poraholawat e @mucd L e
emohon  perlindungan empat perkars s audan
beberapa tugas {ucapan) ini selesal tibalan
saatnya meneadukan permnohonan yang dike-

hendaki . 80)

a0) TM. Hasble Ash shidaie, Op Cit., hal. 264
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2} Rehasia dan hikmah dari ucapan di dalem sholat

Rampmeia dan hikmah dari ucapan yang diuvcapkan

dmlam sholat adalah @

b.

Ucapan Allahu Akbar (dalam takbir) mengandune
makna menyvataken ketundukan hatl padse pemnbe-
sar-Ny&.

Membaca iftitah mengingatkan kite bahwa kita
telah hadir bediri di hadapan—-Nvye (Allsh
SWT) . Menghodep kehadirat-Nyas yeng Mahea loudug
untuk melakssnaken kewaliiben munadet, kalau
mda yang memilinh dzikir berarti vang mengan-
dung  sanjungan serta pengakuannya Kebesiran
Allah dan kesempurnean nikmatnya. Mengandung
pengakuan Maha Suci Allah dari kekurangan dan
berserikat.

Dsyariastkan bertanwwiidz (sebelum Al
Fatinhahl, dengan nertaswwudz bermakna meminta
per l indungan kepada Allanh dari TAGLIEN
syetan yang memelaratkan mengajak manusia
kepada kerusakan dan kekeliruan. Dengan

membaca ind pLila mengandung Mikmah terpell-
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haranve kata dalam memathani a6l Gur’an chear &

faham yang keliru dan terpel ihara dari  gsng-

guan-gangguan dalam aholat itu sendliri.

Membaca Basmalah, cdengan menbacs basmalah

mengandurng hikmah mendapatikan bericah  daengan

nama Allah SWT ates bacasn Yany kite lakukan

yaltu Al Fatihah.,

Membaces Al Fatihah, dengan membaca ini men-

agandung makna sebagal suatu yangd mrigajarkan

kitem wuntuk mengakuwi ke-Esman MY ey d@lam

menerineg ibediah, parmohonar  dan menberd

pertolongan Jalan yang mengumptiikan segalo

rupa kebaljlikan dan orang yang asegat.

Membace  surat Al our® an sesudah Al Fatinhah.

Diytanakan membaca suatu surat dari Al Qur® an

vang mengandung suatu mikmah bahwe  sesuatu

vang dibaca itu acdalah kalam (serangkaien

perkataan yan sempurna)l Geri Turnhan v Eang

mngalankan bahkan mereka ingker. Disyvariatkan

membaca dzikir waktu ruku® den sujud. i"ticdal

ailekukan untuk memnisahikan antare tunduk  dan

suiud.
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Bacasn yang dibaca sntara dua sujud {cli saat
cudubke ), mcmlan mempunyai hikmeh besar el
vang menunalkannys, mngingat dalam mlctititas
ini disvariatkarnnye membsos Allehummeehfirli
dan seterusnya yang berarti Allah metberl
peluang bagi umatnyas untuk berdoa kepadanya
goar kebahaglean dunie akherat depeat dica-—

mainva.

Bertasyahud dan bersholawat esebelum s@lam,
dalam pekerjaan sholalt dengan hertasyahud dan
bersholawat ini mempunyail kaiten erat dengen
aktifites yang disyvariastkan sesudahnya vekni
membasa doa. Hal ini menunjukkan etis daleam
doa agar dapat terkabulken bila lebih dahulu
mendekatkan diri kepada Allah dan bersholawat

ates Nabili Muhammad SaW.

Mengucapkan salam, Dacmsn | asssleamu’ alaikun
vearg mengandung hikmah selmin pertends uselin-
va pekerjasn sholat yang ditunaikar bererti

pule  sebmgal lavaknya seorand muUaslim  unmbuk
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Pusess adalah ibadah yvang bissa Jdilekukan o lehy
berbagail  agama. Islam Jjuga mewalibkan pussa  bael

ksum muslim dalam bentuk menahan have natau diikutl

aktivitas keagamaan vang lebih intensift selams

sebulan yang merupakan kewaliban ibadanh yang
ketiga. A1loh berfirman dalam surat Al-Bagoroh

) T ".ﬂ\ﬁa)\é*&" wf‘y“u“)‘(ef\
' uJ__vJ C’Q—‘-’wﬁ U/A\g;"

Artinya @ "Hei orang-orang vang beriman, Adiwalibkan
stas kemu berpumsa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kKamnu agar foamia
bertacwa". 82)

Pumsa diwajibken guna melatih keum muslimin

delem digiplin dan benar benar mematuhi  perdntah

Allol  Swt. Pussa tidak dikaltkan dengan penebliser

doss smtau dianggapr sebagail alet psreda murka  Tuhan
sebagalnana terdapat pamds agama laln, Perbedaan

81) Ibid., hal. 53

82) Departemen Agama RI. Op cit., hal. 44
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iain dengan puasse pads agena lain vakni bohws puasa
daiam Islam menyangkut usaha menahan hawe natsu
secmra totml terhadap segala macamn makanan, minuman
, dan persetubuhen disiang hari, airpun tidak boleh
cdiminum. Namun pussa hmru&hdiﬁ@mtikan pada saat
matakhari terbenam setiesp hari dan dianjurkan Juge
untuk mekan  sahur (sebelum subuh)  sebelum mulei

susse pada esok harinva.

Puase nampak sulit bagli vang tildek terblasa
me lakukannya, padahal secara praktis dan umum dapat
diterima, bahkan mudah bagl semua orang mainh pussa
membawa efek-efek pengobatan dan bermanfaat bagil
rububh.  Surgeuh kaum muslim sudah terblass denaan
perubasyaen rutin Ramadlan dan mendalani kehidupan
spiritual yeng intenslft aselana Bulan  tersebut,
sehingoa bila bulen itu berakhir mereka sedin
karena merass kehillangan dmn menanti dengan tidak
sabar bulan berikutnya, untuk menapaki lagi tingkat

spiritual v ang smma tingoinya, dengan membawa
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perngalaman dam'palﬁjurmm dari bulen pusss tearsebult

sampal tahun berikutnya. 83}

Thadan Puasa  itu mengancdung beberapa Fi kmah

diantaranyea sebagal berdikut

a. Tanda terima kamally kepada Alloh  karens SeMLIE
ibadah mengandung arti terima kasih kepada Alloh
atas nikmat pemnberliannya van tidak tbterbatas

mﬂﬂymkmym dan tldaek ternilal harganya.

b, Didikan Repercayaan seoranyg yane telalh  sanggup
menchan makan dan minan daeri harta  Yang halal
Kepunyaanny a sendiri karena ingat perintah
Al lohy sudan tentu la tidak mle@n  meningealkan
perintannya dan nanti  akan  beranl melasnggar

sebagala larangannya.

BRandung,

82) suzana Haneet, Nengapa rMemilits Islam, Rosda,

1987, hal. 54



e, Didikan perasaan belas kasihan terhadap fakir
miskin karens ssorang Yeang eragsa sakit dan
pedihnya perut keroncongan, alkan dapat  mengubur
keaedihan dan  kesusahan orang yvang sepanjang
mmas merasakan neilunva perut yang kelaparan
Karena ketladaan. Maka dengan agemikian akan
+imbul perasaan belas kasihan dan suka menolong

fakir miskin. 84)

2. Zakat

Zakat menurul agana Telam imlah kKadar rmrte
yvang tertentu diberikan kepada yang berhak merneri-
manya dengan beberapa syarat.

Hukum zakat adalah aaxﬂh‘smtu prulkun Tslam vYang

fmradlu Taln atas timp-~tiae orang Yang

@
tm‘
P
-
3
i)
:

85
syarat-syaratnya. = )

Firman Alloh surat ot -Taubah avat 105

\“”-(“_‘r'\f'ﬁ vﬁ:&n\” Qs me e et Lo i

Artinve @ "aAambillan sakat daril sebaglan harta
mereka, dengen zakat 1ty kanu mnemberslibh-
kar dan mensucikan mereka, ' "

’

a3) sumlaiman Resyid, Figh IFslam Hukum Figh Lenglkeab,
Cet. XVII, atthiliriyah, Jakarta, 1976, hal. 247

84) Ibid., hal. 189

85) Departemen Agama RI. Op Cit Hal. 297



raya @ Sesungoubnya

Telam Menegaskan bahwa pemilik segale sesustu
bukarlan manusis, melainkan Alloh vang me L impahkan
kekavaasn pada masnusis sebamgal rahmatnye sesusi
dengen kehendakiys karenm ity mereks veng A i larur-

{mi melebini kelebihan mempunysi kewajiban untuk

saudara-saudaranys NE-Tale] memer LUk an sertolonesn.
Dalam pengertian konkrit, zakat ilalah sejumlab
tertentyu dari kekavean kaum muslimin yang bukan
pokok yang herus dibagiken pada yang berhak meneri -
manya. 87)

Hal ini sesusi dengan firman Alloh delam suratb

At-Taubah avat 60 yvang berbunyl :
2, e rm W AN 5 € oSl 2
Y5 e Yo S e AR NG g (A
PS; Q—é& PP W PO AN ol

-pakat ituw, henyalah untuk

orang-orang fakilr, orang-orang yangd, &@ﬂ@uru&m
ra muallaf  yang cibuiulk
hatinva, untuk (memerdekakan budak]), urbulk

rang-orang yang berhubtang, untuk jwiaﬂ &l loh,
o 1a asebagai

Alloh, clan
887

sedang

orang-orai

-
=

sesuatu ketetapan yang
Alloh maha menegetahnul leagl maho mij@k@mm%w

a7} Susens Haneef, Op Cit., hal. 55
88) Depag RI. O Cit., hal 2838
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Pembayaran zakat yang nerupakan paglan Alloh, dan
masyarakat muslim wada kekayaan muslim, mensucikan aisa
miliknya dan  mengabsabkannya, memilikinya, Zakat Juga
mensucikan  hati dari ketamakan, kekikiran, dan darl
angoapan bahwa kekayvaan yand telah dikaruniaken oleh
Alloh kepadanya sebagal halkk miliknye. selanjutnya akat
mensucikan hati  orang Yang menerinanya deri iri  dan
denaki kepada orang laln yvang hidup lebih enak, para kava
pukan musuh dan menerasnya, melonikan saudars seiman yanyg
sadar akan haknva atas apa yand dikaruniskennya Alloh
kepada nereka, dan kKemurahan Alloh mereka ulurkmn tangsan
paginya., Jike dilaksanskan sebagaimana dltuturikan, fakat
bisea menjadikan  Jaminan soslel dalam masyarakat
muslim. 89)
pengarun Tingket Pendidiken Tertadar Sikap kKeberagamasn.

Menurut Prof. H.M. arifin, M.E.D., sikap kebera-
gamnaan sangat perkait dengan kecendrungan prd loku sesgeor-
ang. Oleh karena sikep Keberagamaan mnerupakan tendensi
(kecendrungan) atau orentasi, maka ia dapat mengalani

perubahan melalul perngalaman abtau pencdidikan. 90}

89) Susana Haneef, OP cit., hal. 56
o) rbid., heal. 101104



Sebagal bangsa veng berjiwa soslal kKeagamesn,
maka siksp prbadi bangsa Indonesla berkembang dalam
ruanglingkup ﬁéﬁi&l kenganaar dimana garis hidup yang
menghubungkan antera mansula dengan sang kholiq (garils
vertikal) darn manusia dengsn nasyarakat sskitarnye {garis
norlsontall merusaken kerangks acuesn sikap dan  pandangan
veang selalu berkembang secara harmonis. dan untuk memper-
ocleh kerangka acuan desser itu manusie depat mencapainva
melalui proses belajer baik secara individual naupun

osial. Hciampun elmier secerm sosial dapst  Jdibedekan

®

mendadi 3

'y

1. Formal vaitu melalul meja belajsar
2 Non formal, yaitu melalui lingkungan sekitarnya
2. Imformal, yaltu melalui keluarganya terutams ayvah dan
ibunvea.

aAntara proses pembelajaran secara individual dan
secara sosial itu terjadi suatu perpadusn daleam rengka
pembentuken pribadi manusia sebagai enggota masvarakeat
atau kelompok. Dalam hubungan imﬁléh maka berbagal faktor

vang mempengaruni proses keglatan belalor tersebut perlu

mendapotkan perhatian dalam B E mengrapkan dan
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menetapkan metode dakwah yang sesual dengs later belakang
soesiml kultural masyarakat tersebut oleh Karena Jika
dilihat dari kacamata peikologi dakwah dan pernerangan
agama Ltu merupakan proses belajat mengajar veng dilihat
oleh adanya komunikasi sekureng-kurangnya antara cua
orang sampal dengan antara kelompok.

Diantara faktor-—-faktor yany memnpengaruhli  proses
berlangsungnya kegistan dakwah tersebut acdalah Taktor
pendidikan. Dengan kata 1ain  tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh tiap-tiep individu dalem mosyarakat akan
turut menentukean efektif atau tideknya pelaksanaan dakwah
itu. secara unum dapat dikatakan bahwa susty masvearakat
denoan tingkat pendidikan leblh tingai akan lebih momper-
mudah pencapaian ternhadap sosaran dakwah.

Indikasi apakah sustu progran dakwah berhasil
atau sebaliknya, dapat dilinat dari adsnys perubahan
sikap keberagamaan, balk secara individu eatau sosial.
pPendidikan yang berhasil dileksanakan di ssbuah maasyara-
kat tertentu maka slkap keberagamaan yandg muncul  relatdf
lebih berbobot. Intensites atau kwalitas dan ekstensifi-

kmail atau kwantiteas keagamaan padea mEsyareakat terdidik
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ini mempunyail kwalites lebin Jike dibandingkan masyverakat
varg masih reletif rendan tingkat pendidikannya.

Dengan pendidlikan dapat dislmpulken bahwa pengar-
uh  tingkat pendidikan bagl perkembangan sikap keberagsa-
maan meanusia adalah paling besar dibandingkan dengan
pengaruh kehidupan dalam nasysrakat. Maksud pendidikan cli
eini adalah sangat lums sifatnya baik pendidikan formal,

imformal maupun non formal.

Admnyea keterkalitan atau pengaruh antara tingkat
pendidikan dengan sikap keberagamaarn seseorang dapsat
dilinet deri interaksi atau komunikasi sosial seharl-
hari. Masyarakat dengan tingkat pendidiken lebih tingel
maks mereka cenderung mensmpatkan dan mempertahanikan cdiri
mereka sebagai masyvarakat vang relatif lebih beradab.
Bagalmanapun Jjuga sikap keberagamaan yeang mereka perli-
hatkean sehari-hari diupayasken agar sesual dengan tingket
pendidikan yang mereka peroleh. Sebagal misel orang vang
telan nengenvan pendidikan pesantren niscaya dia berusaha
untuk mengidentifikasi ﬁi?imy@ dengan norma-norma, etika

carn moralites kaun santril, atau segeorang yang mendenyam
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didikan lanjuten atas, tentu saja secara sosial, psi-

kologl dirinva tidak mau disamakan peglitu sajes dengan
mer vang secara pendidikan beradas Jdi bawahnya. Sudah

barasng tentu akan ada upaya yang sunegg JUn-sungouby  agar
penghargaan atau penghormatan masyvarakat sekitar terhnadap

dirinve sebanding dengan tingkat pendidikan vang telah

Dalam ageama islam Allah SWT. memberi Jjanji bagl
orang-oreng yang beriman dan berilmu, denhgan meningglkan
derajatnyea. Firmarn Allakh SWT. dalem Al Gur’an swat Al

Mujadalah ayaet 11 yang berbunyi sebegail berikut :

@-—‘3\\)'})\:,,445 Ko Vo o SN QW 5o g2,
(0 DY) e L\ ey s

artinya @ "Niscaya Allah akan meningeikan derajat orang-~
orang yang beriman di antearamu dan orang-orang

vang berilmu pengetahuan beberapa cderajat Dan
Al lah Mahe Mengstahul avea yang kamg

kerimkan. " 91)

7%

$1) Departemen Agama RI. O Cit., hal. 910
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Interpretasi dari ayat di ates menjelasken ten-
tang pentingnya pendidikan bagl seseocrang, karena dengan
1imu yang diperolehnya maka derajat seseorang akan lebih
baik daripada oreng vang tidek mempunyal ilmu pengeta-
huan. Demikian juge Jjika seseorang tidak ingin direndah-
kan @etau tidak ingin merasa dirinve lebinh rendah, maka
harus  lebih  banyak memperoleh  ilmu  pengetahuan, yane
tentunya elalui pendidikan, balk penidikan formal, infor-

meyl maupun non. formal.



